
313402 - Apakah Wanita Mempunyai Pahala Memberi Buka Puasa
Kepada Orang Yang Berpuasa; Karena Ia Menyiapkan Makanan Untuk
Keluarganya ?

Pertanyaan

Apakah seorang wanita akan mendapatkan pahala memberikan buka puasa kepada orang
berpuasa saat ia menyiapkan hidangan buka puasa atau dia lah yang wajib menyediakan

komposisi (makanan tersebut) ?

Jawaban Terperinci

Nampaknya pahala memberikan hidangan buka puasa tidak terbatas kepada orang yang
memberikan makanan dan memberikan buka puasa kepada orang-orang yang berpuasa
dengan hartanya; bahkan jika seorang laki-laki membelanjakan hal itu dengan hartanya
dan seorang wanita yang memasak makanannya dan menyiapkannya bagi orang-orang
yang berpuasa, maka orang laki-laki tadi akan mendapatkan pahala membelanjakan

hartanya dan berusaha untuk memberikan buka puasa kepada mereka yang sedang
berpuasa dan bagi si wanita juga diharapkan juga akan mendapatkan pahala tersebut
karena tenaga dan keletihannya dan memberikan makanan dengan hasil karya tangannya.

Yang menunjukkan hal tersebut adalah beberapa hadits berikut ini:

Imam Bukhori (1425) telah meriwayatkan dari ‘Aisyah –radhiyallahu ‘anha- berkata:
“Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« نِ ازِ لِلْخَ بَ ، وَ ا كَسَ هُ بِمَ رُ ا أَجْ هَ جِ لِزَوْ تْ ، وَ قَ ا أَنْفَ ا بِمَ هَ رُ ا أَجْ : كَانَ لَهَ ةٍ دَ سِ فْ رَ مُ يْ ا غَ هَ تِ امِ بَيْ عَ نْ طَ أَةُ مِ رْ تْ الْمَ قَ ا أَنْفَ ذَ إِ
ئًا يْ ضٍ شَ رَ بَعْ مْ أَجْ هُ ضُ صُ بَعْ نْقُ لِكَ ، لَا يَ لُ ذَ ثْ «   مِ

“Jika seorang wanita telah memberikan sebagian makanan rumahnya yang belum rusak,
maka ia akan mendapatkan pahala dari apa yang ia sedekahkan, dan suaminya akan
mendapatkan pahala dari penghasilannya, dan bagi yang menyimpannya juga demikian,

tidak akan berkurang pahala sebagian mereka dengan sebagian lainnya”.
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Dan di dalam riwayat Imam Bukhori: 1440

بَ ،» سَ تَ ا اكْ لِكَ ، لَهُ بِمَ لُ ذَ ثْ ازِنِ مِ لِلْخَ لُهُ ، وَ ثْ لَهُ مِ ا ، وَ هَ رُ ا أَجْ : كَانَ لَهَ ةٍ دَ سِ فْ رَ مُ يْ ا غَ هَ جِ وْ تِ زَ نْ بَيْ أَةُ مِ رْ تْ الْمَ مَ عَ ا أَطْ ذَ إِ
تْ قَ ا أَنْفَ ا بِمَ لَهَ «وَ

“Jika seorang wanita telah memberikan makanan yang belum rusak dari rumah suaminya,

maka ia akan mendapatkan pahalanya, dan suaminya pun demikian, dan bagi yang
menyimpanya juga demikian, bagi suaminya karena penghasilannya dan bagi istrinya
karena ia mensedekahkannya”.

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang wanita akan mendapatkan pahala sedekah,
demikian juga yang yang menyimpannya, meskipun dananya adalah dana suaminya.

Imam Bukhori (1438) dan Muslim (1023) telah meriwayatkan dari Abu Musa dari Nabi –
shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

لَى الَّذِي» هُ إِ عُ فَ دْ يَ هُ ، فَ سُ ا بِهِ نَفْ بً يِّ ا ، طَ رً فَّ وَ لًا مُ ، كَامِ رَ بِهِ ا أُمِ ي، مَ طِ عْ : يُ الَ ا قَ بَّمَ رُ ، وَ ذُ فِ نْ ي يُ ينُ الَّذِ لْأَمِ لِمُ ا سْ نُ الْمُ ازِ الْخَ
نِ يْ قَ دِّ تَصَ دُ الْمُ : أَحَ رَ لَهُ بِهِ « أُمِ

“Seorang muslim yang menyimpan dana (bendahara) dan dapat dipercaya yang
melaksanakannya dan kemungkinan berkata: “Memberi apa yang diperintahkan
kepadanya dengan sempurna dan dengan senang hati, lalu ia membayarkannya kepada
apa yang telah diperintahkan kepadanya, (maka dia termasuk) salah satu orang yang
memberikan sedekah”.

Al Hafidz Ibnu Hajar berkata di dalam Fathul Bari:

“Sabda beliau: «وله مثله» maksudnya adalah pahalanya serupa dengannya,    « لَ ثْ ازِنِ مِ لِلْخَ وَ
لِكَ maksudnya dengan syarat-syarat yang sudah disebutkan di dalam hadits Abu    «ذَ
Musa”.

Secara zhahir menunjukkan kesamaan mereka di dalam pahala.

Namun ada kemungkinan maksud dari (المثل ) mendapatkan pahala secara global,
meskipun pahala orang yang mencari penghasilan lebih banyak.
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An Nawawi berkata:

Arti dari hadits-hadits tersebut bahwa orang yang ikut serta dalam ketaatan ia ikut serta di
dalam pahala.

Dan arti dari Al Musyarakah bahwa ia akan mendapatkan pahala, sebagaimana pelakunya
mendapatkan pahala, dan bukan berarti maksudnya ia mengejar pahala pelakunya.
Maksudnya adalah ikut serta pada asal dari pahala tersebut, maka bagi orang ini pahala
dan bagi orang yang satunya pahala juga, meskipun salah satu dari keduanya pahalanya
lebih banyak, dan ukuran pahala dari keduanya tidak harus sama; bahkan bisa jadi pahala
orang ini lebih banyak dan bisa jadi kebalikannya lebih sedikit, dan jika pemilik dana
memberikan kepada bendaharanya, atau isterinya, atau selain dari keduanya, sebesar 100
dirham atau yang serupa dengannya, untuk disalurkan kepada mereka yang berhak
menerima sedekah di depan pintu rumahnya atau yang lainnya, maka pahala pemilik dana
tersebut lebih banyak. Jika ia memberikan satu delima atau sepotong roti atau yang serupa
dengannya yang tidak banyak nilainya untuk disampaikan kepada orang yang
membutuhkannya dengan jarak tempuh yang jauh dimana perjalanan menuju ke sana
membutuhkan biaya yang lebih mahal dari harga satu delima dan sepotong roti, maka

pahalanya wakil tersebut lebih banyak dan bisa jadi pekerjaannya seukuran roti tersebut
maka ukuran pahalanya akan sama”.

Dari Uqbah bin Amir dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

يَ بِهِ ، » امِ الرَّ رَ ، وَ يْ هِ الْخَ عِ نْ ي صُ بُ فِ سِ تَ حْ هُ يَ انِعَ دِ : صَ احِ مِ الْوَ هْ ةَ بِالسَّ نَّ رٍ الْجَ ثَةَ نَفَ لُ ثَلَا خِ دْ لَّ يُ جَ زَّ وَ نَّ اللَّهَ عَ إِ
لَهُ بِّ نَ مُ « وَ

“Sungguh Allah –‘Azza wa Jalla- akan memasukkan tiga orang ke dalam surga dengan satu
bagian; pembuatnya yang mengharapkan dari produksinya itu kebaikan, pemanahnya dan
orang yang membantu pemanah tersebut”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’i dan
Ibnu Majah. Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan shahih, dan dihasankan oleh Arna’uth di
dalam Tahqiq Al Musnad: 17338 dengan beberapa saksi)
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Maka dari hadits tersebut bisa diambil pengertian, bahwa seorang wanita akan
mendapatkan pahala memberikan buka puasa dengan menyiapkan makanan, dan
suaminya juga akan mendapatkan pahala serupa, bahkan orang yang mengantarkan

makanan kepada orang yang berpuasa ia akan mendapatkan pahala juga tanpa
mengurangi pahala salah satu dari mereka.

Wallahu A’lam
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